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ABSTRAK 

Aipansyah. 2023. “Klasifikasi Ulang Kawasan Hutan Lindung dan Arahan 

Fungsi Kawasan Hutan Lindung di Kecamatan Bajuin Kabupaten Tanah 

Laut Provinsi Kalimantan Selatan”. Tesis, Program Studi Magister 

Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Prof. Dr. Drs. 

H. Suyanto, M.P. dan Dr. H. Hafizianor, S.Hut., M.P. 
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 Kawasan hutan lindung merupakan salah satu bentuk upaya konservasi 

sumber daya alam yang penting untuk menjaga keanekaragaman hayati dan fungsi 

ekosistem. Pertumbuhan penduduk, perambahan hutan, dan eksploitasi sumber 

daya alam yang tidak terkendali menjadi ancaman serius bagi kelestarian kawasan 

hutan lindung. Oleh karena itu, perlu dilakukan klasifikasi ulang kawasan hutan 

lindung dan arahan fungsi kawasan hutan lindung sebagai upaya untuk 

meningkatkan pengelolaan dan perlindungan wilayah tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hasil evaluasi terhadap batas kawasan hutan lindung 

yang ada di Kecamatan Bajuin.  Analisis data dilakukan setelah semua data dalam 

bentuk digital sudah tersedia dan dilakukan analisis data spasial dengan metode 

overlay sehingga terbentuk peta baru. Peta baru tersebut kemudian dianalisis 

dengan menggunakan metode skoring sehingga menghasilkan peta yang memuat 

informasi hasil analisis berupa fungsi-fungsi kawasan hutan. Berdasarkan kedua 

data antara peta hutan lindung menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi  

Kalimantan Selatan 2015-2035 dengan peta hutan lindung menurut hasil skoring 

terdapat perbedaan luas kawasan hutan lindung sebesar 5.485,48 ha. Hasil 

evaluasi terhadap batas kawasan hutan lindung yang ada  di Kecamatan Bajuin 

terjadi perbedaan. Luasan kawasan hutan lindung antara peta hutan lindung 

menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi  Kalimantan Selatan 2015-2035 

seluas 4.000,20 ha, sedangkan luasan pada peta hutan lindung menurut peta 

overlay hasil skoring berdasarkan database terbaru seluas 9.485,48 ha. Kawasan 

hutan lindung berdasarkan keadaan lereng > 45% seluas 1.578,47 ha tersebut 

tidak boleh dihilangkan dalam kriteria kawasan hutan lindung dan harus 

dipertahankan sebagai hutan lindung. 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

Aipansyah. 2023. "Reclassification of Protected Forest Area and Directives of 

Protected Forest Area Function in Bajuin Subdistrict, Tanah Laut District, 

South Kalimantan Province". Thesis, Master of Forestry Study Program, 

Lambung Mangkurat University. Advisor: Prof. Dr. Drs. H. Suyanto, M.P. 

and Dr. H. Hafizianor, S.Hut., M.P. 
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 Protected forest areas are a form of natural resource conservation efforts 

that are important for maintaining biodiversity and ecosystem functions. 

Population growth, forest encroachment, and uncontrolled exploitation of natural 

resources pose a serious threat to the sustainability of protected forest areas. 

Therefore, it is necessary to reclassify protected forest areas and direct the 

function of protected forest areas as an effort to improve the management and 

protection of these areas. This study aims to analyze the results of the evaluation 

of the boundaries of protected forest areas in Bajuin Subdistrict.  Data analysis 

was carried out after all data in digital form was available and spatial data analysis 

was carried out using the overlay method so that a new map was formed. The new 

map was then analyzed using the scoring method to produce a map containing 

information on the results of the analysis in the form of forest area functions. 

Based on both data between the map of protected forest according to the 2015-

2035 South Kalimantan Provincial Spatial Plan and the map of protected forest 

according to the scoring results, there was a difference in the area of protected 

forest of 5,485.48 ha. The results of the evaluation of the boundaries of protected 

forest areas in Bajuin Subdistrict were different. The protected forest area in the 

protected forest map according to the 2015-2035 South Kalimantan Provincial 

Spatial Plan was 4,000.20 ha, while the area in the protected forest map according 

to the scoring overlay map based on the latest database was 9,485.48 ha. The 

protected forest area based on slope conditions > 45% of 1,578.47 ha should not 

be eliminated in the criteria for protected forest areas and must be maintained as 

protected forest. 

  



 

 

 

 

RINGKASAN 

Aipansyah, “Klasifikasi Ulang Kawasan Hutan Lindung dan   Arahan 

Fungsi Kawasan Hutan Lindung di Kecamatan Bajuin Kabupaten Tanah Laut 

Provinsi Kalimantan Selatan”. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menganalisis perbedaan batas kawasan hutan lindung berdasarkan database terkini 

serta menganalisis hasil evaluasi terhadap batas kawasan hutan lindung yang ada 

di Kecamatan Bajuin. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Kehutanan Prov. Kal-Sel sebagai bahan 

untuk merevisi kembali tata batas yang sudah ada dalam rangka revisi tata ruang 

provinsi. Selain itu bagi masyarakat dengan adanya batas alam yang digunakan 

sebagai batas hutan lindung di lapangan tidak menimbulkan kesalah pahaman 

tentang dugaan adanya perambahan kawasan hutan. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode overlay dan skoring dengan 

beracuan pada berbagai data untuk penetapan fungsi kawasan hutan yang terdiri 

dari tiga parameter yaitu kelerengan, jenis tanah dan curah hujan. Analisis data 

dilakukan setelah semua data dalam bentuk digital sudah tersedia dan dilakukan 

analisis data spasial dengan metode overlay (penampalan) sehingga terbentuk peta 

baru. Peta baru tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 

skoring sehingga menghasilkan peta yang memuat informasi hasil analisis berupa 

fungsi-fungsi kawasan hutan. 

Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

kedua data antara peta hutan lindung menurut RTRWP Kalsel 2015-2035 dengan 

peta hutan lindung menurut hasil skoring terdapat perbedaan luas kawasan hutan 

lindung sebesar 5.485,48 ha. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap batas kawasan 



 

 

 

 

hutan lindung yang ada  di Kecamatan Bajuin terjadi perbedaan. Luasan kawasan 

hutan lindung antara peta hutan lindung menurut RTRWP Kalsel 2015-2035 

seluas 4.000,20 ha. Sedangkan, luasan pada peta hutan lindung menurut overlay 

hasil skoring berdasarkan database terbaru seluas 9.485,48 ha. Kawasan hutan 

lindung berdasarkan keadaan lereng >45% seluas 1.578,47 ha tersebut tidak boleh 

dihilangkan dalam kriteria kawasan hutan lindung dan Harus dipertahankan 

sebagai hutan lindung. 
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